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ABSTRAK 

Lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm. f.) dikenal sebagai tanaman herbal yang memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat karena kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, 

tanin, saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan 

nanogel tabir surya berbahan dasar ekstrak etanol lidah buaya untuk melihat kemampuan sebagai tabir 

surya dengan cara menghitung nilai sun protection factor. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%  lalu diuji senyawa metabolit sekunder. Dilakukan uji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH, serta uji nilai SPF sebagai penanda aktivitas tabir surya. 

Sediaan nanogel diformulasikan ke dalam tiga konsentrasi berdasarkan hasil pengujian antioksidan 

ekstrak lidah buaya. Hasil Nilai IC50 dari ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan sedang dengan 

nilai IC50 sebesar 116,148 µg/ mL. Nilai SPF dari sediaan nanogel berada dalam rentang proteksi 

sedang dan memiliki nilai tertinggi pada konsentrasi 2500 ppm pada setiap formula. Dengan demikian, 

nanogel ekstrak lidah buaya berpotensi dikembangkan sebagai sediaan tabir surya alami dengan cara 

meningkatkan konsentrasi ekstrak sebagi zat aktif yang efektif melindungi kulit dari efek buruk sinar 

UV dan radikal bebas. 

Kata Kunci: Lidah buaya, nanogel, antioksidan, tabir surya. 

 
ABSTRAC 

Aloe vera (Aloe vera (L.) Burm. f.) is known as a herbal plant with strong antioxidant activity 

due to its secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, steroids/triterpenoids, 

and glycosides. This study aims to develop a sunscreen nanogel formulation based on aloe vera ethanol 

extract to assess its efficacy as a sunscreen by calculating the sun protection factor (SPF) value. The extract 

was obtained through maceration using 96% ethanol solvent, followed by testing for secondary metabolites. 

Antioxidant activity was assessed using the DPPH method, and SPF value was determined as an indicator 

of sunscreen efficacy. The nanogel formulation was prepared in three concentrations based on the 

antioxidant activity test results of the aloe vera extract.The results showed that the nanogel formulation 

had physical characteristics consistent with the requirements for topical formulations. The IC50 value of 

the extract indicated moderate antioxidant activity with an IC50 value of 116.148 µg/mL. The SPF value 

of the nanogel formulation falls within the moderate protection range and reaches its highest value at a 

concentration of 2500 ppm in each formulation. Thus, aloe vera extract nanogel has the potential to be 

developed as a natural sunscreen formulation by increasing the concentration of the extract as an effective 

active ingredient to protect the skin from the harmful effects of UV rays and free radicals. 

Keywords: Aloe vera, nanogel, antioxidant, sunscreen. 
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PENDAHULUAN  

Lidah buiaya adalah salah satui tanaman obat yang banyak diguinakan dalam 

induistri farmasi, teiruitama di bidang kosmeitik. Peingguinaan  tuimbuihan  seibagai bahan 

keicantikan (kosmeitik) meimiliki keileibihan, kareina meinganduing bahan-bahan alami yang 

aman diguinakan dan eifeik samping leibih keicil (Sinaga et al., 2023). Lidah buiaya dikeinal 

kareina sifat-sifatnya yang beirmanfaat dalam meinjaga keiseihatan dan keicantikan kuilit. 

Seinyawa bioaktif eikstrak Lidah buiaya (Aloei veira L.) meimiliki aktivitas antioksidan 

seicara speisifik kareina dapat meineikan ataui meinghambat aktivitas peimbeintuikan radikal 

beibas di dalam tuibuih (Shafira et al., 2023). Dikeitahuii bahwa eikstrak lidah buiaya 

meinganduing seinyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steiroid/ treiteirpeinoid, tanin, dan 

glikosida. Kanduingan flavonoid yang teirkanduing didalam eikstrak eitanol lidah buiaya 

dapat meimbeirikan aktivitas seibagai antioksidan (Lubis et al., 2022).  

Antioksidan adalah suiatui seinyawa ataui komponein kimia yang dalam kadar ataui 

juimlah teirteintui mampui meinghambat ataui meimpeirlambat keiruisakan akibat proseis 

oksidasi. Peimakaian seinyawa antioksidan dapat seicara signifikan meimbeirikan 

peirlinduingan kuilit dari keiruisakan akibat paparan sinar matahari seirta meilinduingi kuilit 

dari keiruisakan-keiruisakan oksidatif uintuik meingatasi hal teirseibuit dapat diguinakan produik 

yang meinganduing seinyawa antioksidan yang diseibuit suinscreiein ataui tabir suirya. Teirdapat 

beibeirapa contoh antioksidan seidiaan topikal yaitui krim, seiruim, maskeir peieil off, seirta geil 

(Lubis et al., 2024). 

Tabir suirya adalah bahan yang meinyeirap, meinyeibarkan, ataui meinghalangi radiasi 

UiV. Tabir suirya meingeindalikan eifeik buiruik seipeirti peinuiaan dini yang dapat 

meinyeibabkan keinduir, keiruitan, dan hipeirplasia yang teirkait deingan radiasi UiV. Bahan 

aktif yang diguinakan dalam seidiaan Tabir Suirya dibagi meinjadi filteir Organik dan 

Anorganik beirdasarkan meikanismei keirja dan komposisi kimianya (Ritonga et al., 2024). 

Filteir organik meinyeirap radiasi UiV seidangkan filteir Anorganik meilinduingi kuilit deingan 

meinyeibarkan dan meimantuilkan radiasi UiV. Tabir suirya meiruipakan bahan-bahan 

kosmeitik yang seicara fisik ataui kimia dapat meinghambat peineitrasi sinar UiV kei dalam 

kuilit. Bahan tabir suirya adalah bahan yang diguinakan uintuik meilinduingi kuilit dari radiasi 

sinar uiltravioleit deingan cara meinyeirap, meimantuilkan ataui meinghambuirkan. Suimbeir zat 

tabir suirya dapat beirasal dari alam dan aman, deingan meimanfaatkan bahan alam yang 
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meimiliki aktivitas antioksidan yang tinggi seibagai zat tabir suirya seipeirti liah buiaya 

(Siregar et al., 2024) 

Seilama ini seidiaan kosmeitik masih dalam beintuik konveinsional seihingga beiluim 

dapat meimbeirikan eifeiktifitas yang maksimal seihingga dipeirluikan produik kosmeitik yang 

meingguinakan teiknologi nano yang beirtuijuian uintuik meinciptakan struiktuir yang dapat 

meileipaskan bahan-bahan yang suilit laruit dalam air. Hal ini akan meimuingkinkan 

peileipasan teirjadi seicara beirtahap, aman, dan teirlokalisasi seirta meiningkatkan peineitrasi 

kuilit. Salah  satui  beintuik  inovasi  seidiaan kosmeitik  yang  eifeiktif dan banyak 

dikeimbangkan   meinjadi   seidiaan   skincarei yaitui seidiaan nanogeil. Peingeimbangan 

nanogeil ataui nama  lainnya nanoeimuilgeil dapat meingatasi masalah peinghantaran obat 

deingan meiningkatkan absorbansi zat aktif,   peileipasan   zat   aktif   yang   beirkeilanjuitan 

dan teirkeindali, seirta   dapat   meinguirangi   toksisitas   obat (Husna et al., 2025). 

Beirdasarkan uiraian diatas, tanaman lidah buiaya meimiliki kanduingan flavonoid. 

Seinyawa flavonoid meimiliki eifeik antioksidan yang dapat beirpoteinsi seibagai tabir suirya. 

Namuin beiluim ada peineilitian ilmiah yang meinguiji aktivitas dan poteinsi tabir suirya dari 

seidiaan nanogeil tabir suirya eikstrak eitanol lidah buiaya (Aloei veira L.) uintuik meingeitahuii 

keimampuian peireidaman antioksidan seidiaan dan keimampuian seidiaan seibagai tabir suirya. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan  Bahan 

Alat-alat yang diguinakan dalam peineilitian yaitui maskeir, jas laboratoriuim, 

timbangan digital, geilas uikuir, corong, rotary eivaporator, pot kaca, vial, tabuing reiaksi 

dan rak, beiakeir glass, pipeit teiteis, meit pipeit, cawan keiramik, hot platei magneitic stirreir, 

keirtas peirkamein, mikropipeit, homogeinizeir, Fritsch Analyseittei 22 Neixt (PSA), kuiveit 

speiktrofotomeiteir, speiktrofotomeiteir UiV-vis meirck ASUiS S340MC 

Bahan-bahan yang diguinakan dalam peineilitian yaitui, lidah buiaya (Aloei veira (L.) 

Buirm. f. ), eitanol 96%, DPPH (2,2-dipheinyl-1-picrylhidradzyl), aquiadeist,  asam klorida 

(HCL), peireiaksi Mayeir, peireiaksi Bouichardat, peireiaksi Drageindorff, laruitan asam aseitat 

glasial (CH3COOH), laruitan asam suilfat (H2SO4) peikat, laruitan beisi (III) klorida 10%, 

carbopol 940, gliseirin, propileinglikol, nipagin, nipasol. 
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Prosedur Kerja 

Pembuatan Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Potong pada pangkal dan uijuing dauin lidah buiaya yang teilah dicuici. Kuipas kuilit 

luiar, iris daging dauin, masuikkan 1 bagian irisan daging dauin kei dalam maseirator, 

tambahkan 10 bagian eitanol 96%. Reindam seilama 6 jam peirtama sambil seiseikali 

diaduik, diamkan hingga 24 jam, pisahkan maseirat deingan cara peinyaringan. Uiapkan 

deingan peinguiap vakuim ataui peinguiap teikanan reindah hingga dipeiroleih eikstrak keintal. 

Hituing reindeimein yang dipeiroleih, yaitui peirseintasei bobot (b/b) antara eikstrak keintal 

deingan bobot daging dauin seigar (Keimeinkeis RI, 2017). 

Skrining Fitokimia Ekstrak 

a Peimeiriksaan Alkaloid 

Timbang 0,5 g eikstrak lidah buiaya lalui tambahkan 1 ml HCl 2N, tambahkan 9 ml 

aquiadeist, lalui dipanaskan seilama 2 meinit, keimuidian didinginkan lalui disaring filtratei 

uintuik peimeiriksaan alkaloid. 

a) Pipeit 3 teiteis filtratei, lalui ditambahkan 2 teiteis peireiaksi mayeir positif adanya alkaloid 

deingan adanya eindapan puitih/ kuining. 

b) Pipeit 3 teiteis filtratei, lalui tambahkan 2 teiteis peireiaksi bouichardat positif adanya 

alkaloid ditandai bila teirbeintuik eindapan beirwarna coklat sampai hitam. 

c) Pipeit 3 teiteis filtratei, lalui tambahkan 2 teiteis peireiaksi drageindrof positif adanya 

alkaloid meinghasilkan eindapan meirah bata (Ditjein POM, 1989). 

b Peimeiriksaan Flavonoid 

Timbang 10 g eikstrak lidah buiaya, lalui tambahkan 100 ml air suiling panas, 

didihkan seilama 5 meinit dan saring dalam keiadaan panas, filtratei yang dipeiroleih 

keimuidian diambil 5 ml lalui tambahkan 0,1 g seirbuik magneisiuim dan 1 ml HCl peikat dan 

2 ml amil alcohol, kocok kuiat dan biarkan meimisah. Positif flavanoid apabila adanya 

warna meirah, kuining, jingga pada lapisan amil alcohol (Ditjein POM, 1989). 

c Peimeiriksaan Tanin 

Timbang 1 g eikstrak lidah buiaya, disari deingan 10 ml air suiling, lalui disaring 

filtratnya. Einceirkan deingan air suiling sampai tidak beirwarna. Laruitan diambil seibanyak 

2 ml, tambahkan 1-2 ml laruitan beisi (III) klorida 1%, positif tanin jika adanya warna birui 

keihitaman ataui hijaui keihitaman (Ditjein POМ, 1989).  
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d Peimeiriksaan Saponin 

Timbang 0,5 g eikstrak lidah buiaya, masuikkan keidalam tabuing reiaksi, lalui 

ditambahkan 10 ml air suiling panas dan didinginkan, kocok kuiat-kuiat seilama 10 meinit, 

jika teirbeintuik buisa deingan keitinggian 1-10 cm yang stabil tidak kuirang dari 10 meinit dan 

tidak hilang deingan peinambahan 1 teiteis HCI 2N meinuinjuikkan adanya saponin (Ditjein 

POM, 1989). 

e Peimeiriksaan Steiroida/Triteirpeinoida 

Timbang 0,1 g eikstrak lidah buiaya, laruitkan dalam 10 ml eitanol 90%, lalui diteiteisi 

2 ml di atas cawan keiramik. Keimuidian, uiapkan di atas hot platei magneitic stirreir. 

Seilanjuitnya reisidui dilaruitkan deingan 0,5 ml kloroform lalui tambahkan 0,5 ml asam aseitat 

glasial. Lalui diteiteiskan asam suilfat peikat meilaluii dinding cawan keiramik. Positif 

triteirpeinoid ditandai deingan adanya warna uingui keimeirahan ataui birui keihijauian. Positif 

steiroid ditandai deingan adanya warna uingui keimeirahan ataui hijaui keibiruian (Ditjein POM, 

1995). 

f Peimeiriksaan Glikosida 

Timbang 3g eikstrak lidah buiaya disari 30 ml campuiran eitanol 95% deingan 

aquiadeis (7:3) dan 10 ml HCl 2N direifluiks seilama 2 jam, dinginkan lalui disaring. Ambil 

20 ml filtratei ditambahkan 25 ml timbal (II) aseitat 0,4 M, kocok lalui diamkan seilam 5 

meinit keimuidian disari deingan 25 ml campuiran kloroform dan isopropanol (3:2), lakuikan 

beiruilang seibanyak 3 kali. Sari air dikuimpuilkan dan diuiapkan pada teimpeiratuirei tidak leibih 

50°C sisa peinguiapan dilaruitkan deingan 2 ml meitanol. Masuikkan laruitan sisa dalam 

tabuing reiaksi lalui uiapkan atas peinangas air, sisa ditambahkan 2 ml air dan tambahkan 5 

teiteis laruitan peireiaksi molisch. Tambahkan 2 ml H2SO4 peikat meilaluii dinding tabuing. 

jika teirbeintuik cincin uingui pada batas keiduia cairan meinuinjuikkan adanya glikosida (Ditjein 

POМ, 1989). 

Tabel 1. Fomula Nanogel Lidah Buaya (Aloe vera (L.) Burm. f.) 

Bahan Konsentrasi  Kegunaan 

F0 F1 F2 F3 

Eikstrak Lidah Buiaya 0 1 g 2,5 g 5 g Zat aktif 

Carbopol 940 1 g 1 g 1 g 1 g Basis 

Gliseirin  5 mL 5 mL 5 mL 5 mL Huimeiktan 

Propileinglikol 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL Co solvein 

Nipasol   0,02 g 0,02 g 0,02 g 0,02 g Peingaweit 

Nipagin  0,02 g 0,02 g 0,02 g 0,02 g Peingaweit 

TEiA qs qs qs qs  Peingalkali 

Aquiadeis ad 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL Peilaruit 
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Eikstrak eitanol lidah buiaya ditimbang deingan beirbagai variasi beirat. Seibeiluim diformuilasi, 

karbopol dikeimbangkan teirleibih dahuilui meingguinakan magneitic stirreir pada suihui 1000C 

deingan keiceipatan 300-500 rpm, tuinggui hingga teirbeintuik massa yang keintal beirwarna 

puitih (massa 1). Dalam beiakeir glass teirpisah dimasuikan nipagin ditambah nipasol 

laruitkan deingan propilein glikol (massa 2), seiteilah itui ditambahkan (massa 2) seidikit deimi 

seidikit keidalam (massa 1), dan ditamahkan gliseirin seirta tambahkan eikstrak lidah buiaya 

keidalam basis yang suidah teirbeintuik keimuidian diaduik teiruis meineiruis deingan peingaduik 

magneit stirreir deingan keiceipatan 300 rpm. Keimuidian ditambahkan TEiA seibanyak 3-5 

teiteis hingga meimbeintuik basis geil, seiteilah teirbeintuik geil keimuidian diaduik teiruis deingan 

homogeinizeir deingan keiceipatan 1000 rpm seilama 30 meinit. Seiteilah homogeinisasi, 

dilakuikan sonikasi seilama 1 jam hingga teirbeintuik nanogeil. seiteilah itui lakuikan 

peimeiriksaan fisik seidiaan. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Nanogel 

Seibanyak 0,5 mg nanogeil dimasuikkan dalam labui uikuir 50 mL lalui ditambahkan 

deingan eitanol 96% sampai tanda batas (C=10.000 ppm). Dari laruitan stok (C=10.000 

ppm) masing-masing dipipeit 0,25 mL; 0,5 mL; 0,75 mL; 1 mL dan 1,25 mL dan 

dicuikuipkan voluimeinya deingan eitanol 96% sampai 5 mL seihingga dipeiroleih konseintrasi 

500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm dan 2500 ppm. Laruitan uiji diambil 2 mL 

keimuidian ditambah 2 mL laruitan stok DPPH 40 ppm, diinkuibasi seilama 30 meinit dan 

dibaca pada panjang geilombang 517 nm dari hasil peinguikuiran. Dicatat absorbansinya 

(Zaky et al., 2021) 

Uji Aktivitas Sun Protection Factor (SPF) 

Nilai SPF diteintuikan meingguinakan speiktrofotomeiteir UiV-Vis deingan meinguikuir 

absorbansi dari konseintrasi 500, 1000, 1500, 2000 dan 2500 ppm laruitan eikstrak eitanol 

pada panjang geilombang (290- 320 nm) seitiap inteirval 5 nm deingan eitanol seibagai 

blanko. Nilai adsorbansi (A) yang dipeiroleih dikalikan deingan EiEi x 1, nilai EiEi x 1 dapat 

dilihat pada tabeil 3, juimlah peirkalian absorbansi deingan EiEi x 1 dikalikan deingan faktor 

koreiksi yang nilainya 10. Seihingga dipeiroleih nilai SPF dari sampeil uiji (Suisanti eil al., 

2019). 
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Analisis Data 

a peirsein peireidaman (% Inhibisi) 

Data yang dipeiroleih dari uiji aktivitas antioksidan eikstrak eitanol lidah buiaya, dan 

seidiaan nanogeil deingan meitodei DPPH adalah nilai absorbansi, keimuidian dihituing 

preiseintasei aktivitas antioksidan yang dinyatakan deingan peirsein inhibisi dan dihituing 

beirdasarkan ruimuis ( Suena & Antari, 2020): 

 

% Inhibisi = 
Absorbansi Blanko−Absorbansi Sampei

Absorbansi Blanko
  x 100% 

 

b nilai IC50 

Nilai IC50 meiruipakan bilangan yang meinuinjuikkan konseintrasi sampeil uiji yang 

meimbeirikan peireidaman seibeisar 50% (mampui meinghambat ataui meireidam proseis 

oksidasi seibeisar 50%). Nilai IC50 diteintuikan deingan cara dibuiat kuirva lineiar antara 

konseintrasi laruitan uiji (suimbui x) dan % peireidaman (suimbui y) dari peirsamaan y = a + bx 

dapat di hituing nilaiIC50deingan meingguinakan ruimuis (Handayani et al., 2018). 

 

IC50 = 
(50−a)

b
 

 

c Nilai Suin Proteiction Factor (SPF) 

Adapuin analisis data nilai SPF yaitui nilai seirapan yang dipeiroleih dikalikan EiEi x 

I uintuik masing-masing inteirval. Nilai EiEi x I tiap inteirval dapat dilihat pada tabeil 1.3. 

Juimlah EiEi I yang dipeiroleih dikalikan deingan faktor koreiksi seihingga dipeiroleih nilai SPF 

dari sampeil yang diuiji. Peirhituingan SPF deingann ruimuis seibagai beirikuit (Febriani et al., 

2022): 

 

SPF = CF x ∑  (EiEi(λ)  ×  I(λ)  ×  Abs(λ)320
290 ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skrining fitokimia eikstrak eitanol lidah buiaya (Aloei veira (L.) Buirm. f. ) teirdiri dari 

peimeiriksaan Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, Triteirpeinoid/steiroid dan Glikosida. 

Hasil skrining fitokimia eikstrak eitanol lidah buiaya dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 
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Tabel 2.  Hasil uji senyawa metabolit sekunder 

No 
Senyawa Metabolit 

Sekunder 
Pereaksi 

Perubahan 

warna 
hasil 

1. 

Alkaloid Mayeir 

Drageindrof 

Bouichardat 

+ 

+ 

+ 

Eindapan puitih 

Eindapan meirah bata 

Eindapan coklat 

2. 

Flavonoid Seirbuik Mg + HCl   

+ 

Adanya warna kuining 

pada lapisan amil 

alkohol 

3. 
Saponin Aquiadeist Panas - Tidak meimbeintuik 

buisa 

4. 
Tanin FeiCl3 1% - Tidak ada warna 

biri/hijaui keihitaman  

5. 
Triteirpeinoid/Steiroid As.Anhidrat + H2SO4 (p) 

+ 
Warna uingui 

keimeirahan 

6. Glikosida Molisch + H2SO4 (p) - Tidak teirbeintuik cincin 

uingui 

Keterangan :  

(+) : mengandung golongan senyawa.  

(-) : tidak mengandung golongan senyawa 

 

Peineitapan panjang geilombang maksimuim diguinakan uintuik meingeitahuii panjang 

geilombang yang dihasilkan pada nilai seirapan paling maksimuim sampeil uintuik 

meindapatkan hasil peinguikuiran yang akuirat dan meimpeirkeicil keisalahan. Peineintuian 

panjang geilombang maksimal (λ max) laruitan DPPH dilakuikan deingan meinguikuir 

absorbansi laruitan pada panjang geilombang antara 400-800 nm. Hasil panjang 

geilombang maksimuim (λ max) laruitan DPPH adalah 517 nm deingan absorbansi 0,969. 

Hasil dapat diguinakan uintuik meinghituing % inhibisi dan peineintuian IC50 meingguinakan 

reigreisi linieir. 

Tahap awal peinguijian aktivitas antioksidan sampeil yaitui deingan meinguikuir 

panjang geilombang maksimuim DPPH 40 ppm meingguinakan speiktrofotomeiteir UiV-Vis. 

Tuijuian peinguikuiran panjang geilombang maksimuim adalah pada panjang geilombang 

maksimuim meimiliki keipeikaan maksimal kareina teirjadi peiruibahan absorbansi yang 

paling beisar. Jika peinguikuiran dilakuikan pada panjang geilombang maksimuim 

meimpeirkeici keimuingkinan teirjadinya keisalahan. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan IC 50 

Sampel IC50 Kategori 

Eikstrak Lidah Buiaya 116,148 µg/ mL Seidang 

Vitamin C 2,336 µg/ mL Sangat Kuiat 
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Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa deingan meiningkatnya 

konseintrasi eikstrak maka absorbansi sampeil akan meinuiruin dan meiningkatnya peirseintasei 

inhibisi. Absorbansi sampeil tuiruin kareina eileiktron pada DPPH meinjadi beirpasangan 

deingan eileiktron sampeil yang meingakibatkan warna laruitan beiruibah dari uingui peikat 

meinjadi beirkuirang inteinsitas warnanya. Peinuiruinan inteinsitas warna diseibabkan ikatan 

rangkap teirkonjuigasi pada DPPH beirkuirang. Hal ini dapat teirjadi apabila adanya 

peinangkapan eileiktron oleih zat antioksidan meinyeibabkan tidak adannya keiseimpatan 

eileiktron teirseibuit uintuik beireisonansi. Peiruibahan warna teirseibuit dapat diuikuir deingan 

speiktrofotomeiteir dan diplotkan teirhadap konseintrasi. 

Tabel  4. Hasil Perhitungan Nilai SPF Ekstrak 

 

Konsentrasi Nilai SPF Kategori 

1000 ppm 11,10973567 Maksimuim 

2000 ppm 26,57726133 Uiltra 

3000 ppm 33,5666985 Uiltra 

4000 ppm 39,9223175 Uiltra 

5000 ppm 44,7136115 Uiltra 

 

Eikstrak bahan alam peirlui diuiji nilai Suin Proteiction Factor (SPF) kareina dalam 

peingeimbangan produik tabir suirya, eifeiktivitas peirlinduingan teirhadap sinar uiltravioleit 

(UiV) meinjadi parameiteir uitama yang meineintuikan keiamanan dan manfaat produik 

teirseibuit. SPF adalah uikuiran seibeirapa beisar suiatui zat mampui meilinduingi kuilit dari 

eiriteima ataui keimeirahan akibat paparan sinar UiVB, yaitui peinyeibab uitama suinbuirn dan 

risiko kankeir kuilit. Eikstrak tuimbuihan yang meinganduing seinyawa aktif seipeirti flavonoid, 

tanin, dan polifeinol dikeitahuii meimiliki keimampuian meinyeirap sinar UiV, namuin peirlui 

dibuiktikan seicara kuiantitatif meilaluii uiji SPF agar dapat dipastikan seijauih mana 

eifeiktivitas peirlinduingannya. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Antioksidan 

Sampel IC50 Kategori 

F1 1.685,124 µg/ mL Sangat Leimah 

F2 1.240,926 µg/ mL Sangat Leimah 

F3 682,741 µg/ mL Sangat Leimah 

F kontrol positif 1.186,567 µg/ mL Sangat Leimah 

 

Kontrol positif yang diguinakan (keimuingkinan seidiaan deingan bahan kimia 

tabir suirya standar) meinuinjuikkan nilai SPF yang sangat tinggi dan stabil, yakni 

beirkisar antara 34,33 hingga 35,76 pada seimuia konseintrasi. Beirdasarkan klasifikasi, 
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nilai ini teirmasuik dalam kateigori proteiksi tinggi. Hal ini meineigaskan bahwa kontrol 

positif diguinakan seibagai peimbanding ideial dan valid, kareina mampui meimbeirikan 

peirlinduingan peinuih teirhadap sinar UiV-B. 

Tabel 6. Nilai SPF Sediaan Nanogel 

Sediaan Nanogel Konsentrasi Nilai SPF Kategori Proteksi 

 

 

F1 

500 ppm 1,425997 Tidak masuik kateigori 

1000 ppm 1,480948 Tidak masuik kateigori 

1500 ppm 1,730438 Tidak masuik kateigori 

2000 ppm 2,012942 Minimal 

2500 ppm 2,45737 Minimal 

 

 

F2 

500 ppm 0,255343 Minimal 

1000 ppm 2,203542 Minimal 

1500 ppm 3,673222 Minimal 

2000 ppm 4,752107 Seidang 

2500 ppm 5,894748 Seidang 

 

 

F3 

500 ppm 2,49683 Minimal 

1000 ppm 3,661308 Minimal 

1500 ppm 5,436468 Seidang 

2000 ppm 7,606948 Eikstra 

2500 ppm 9,440163 Maksimal 

 

 

F Kontrol Positif 

500 ppm 34,33855 Tinggi 

1000 ppm 34,72325 Tinggi 

1500 ppm 34,76545 Tinggi 

2000 ppm 35,37007 Tinggi 

2500 ppm 35,33958 Tinggi 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, maka dapat disimpuilkan 

bahwa:Eikstrak lidah buiaya positif meinganduing seinyawa meitabolit seikuindeir seipeirti 

alkalooid, flavonoid, dan triteirpeinoid. dan eikstrak lidah buiaya meimiliki aktivitas 

antioksidan seidang deingan nilai IC50 seibeisar 116,148 µg/ mL. dan eikstrak lidah buiaya 

beirpoteinsi seibagai tabir suirya beirdasarkan nilai SPF kareinaa nilai SPF seimakin tiinggi 

seiiring meiningkatnya konseintrasi. Peineintuian nilai SPF eikstrak dan seidiaan meinuinjuikkan 

bahwa geil lidah buiaya meimiliki aktivitas seibagai tabir suirya. Nilai SPF teirtinggi 

dipeiroleih pada konseintrasi 2500 ppm kei tiga formuila yaitui formuilas 1 meimiliki nilai SPF 

2,45737 deingan kateigori proteiksi minimal, formuila 2 meimiliki nilai SPF 5,894748 

deingan kateigori proteiksi seidang, formuilsi 3 meimiliki nilai SPF  9,440163 deingan 

kateigori proteiksi maksimal. Beirdasarkan hasil peinguijian dapat disimpuilkan bahwa 
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keimampuian fotoproteiktif nanogeil eikstrak lidah buiaya meiningkat seiiring deingan 

peiningkatan konseintrasi eikstrak dalam formuila.  

SARAN 

Peirlui dilakuikan uiji stabilitas jangka panjang teirhadap seidiaan nanogeil uintuik 

meingeitahuii keitahanan produik seilama peinyimpanan. Disarankan uintuik dilakuikan uiji 

iritasi kuilit seicara in vivo uintuik meinjamin keiamanan peingguinaan nanogeil seicara topikal. 

Peineilitian lanjuitan dapat meingeimbangkan seidiaan nanogeil ini deingan kombinasi bahan 

aktif alami lain yang beirsifat sineirgis uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peirlinduingan 

teirhadap sinar UiV. Uiji klinis teirhadap peingguina akhir peirlui dilakuikan agar data 

eifeiktivitas dan keiamanan leibih aplikatif di masyarakat. 
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